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Abstrak 

 

Desa Wisata Mangrove Tanjung Rejo, yang terletak di Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara, menawarkan keindahan alam pesisir dengan ekosistem mangrove yang lestari. Desa ini, 

yang hanya berjarak 20 km dari Kota Medan, memiliki potensi sebagai destinasi ekowisata yang 

mengutamakan keberlanjutan lingkungan dan pelestarian budaya lokal. Melalui pengembangan pariwisata 

berkelanjutan, desa ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pembukaan lapangan 

kerja dan peningkatan pendapatan melalui sektor pariwisata. Program pengabdian kepada masyarakat yang 

diselenggarakan bertujuan untuk memberikan sosialisasi tentang prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan, 

serta meningkatkan kapasitas masyarakat lokal dalam mengelola destinasi wisata. Fokus utama dari kegiatan 

ini meliputi pengelolaan destinasi berkelanjutan, keberlanjutan ekonomi masyarakat, pelestarian budaya dan 

kearifan lokal, serta perlindungan lingkungan. Melalui kolaborasi antara masyarakat, akademisi, dan 

pemerintah, diharapkan Desa Wisata Mangrove Tanjung Rejo dapat berkembang sebagai destinasi yang 

mampu mendatangkan manfaat jangka panjang bagi masyarakat lokal, meningkatkan kualitas pariwisata, dan 

mendorong pelestarian alam serta budaya lokal. 

Sesi pre-test dan post-test memiliki pertanyaan yang sama. Pre-test digunakan untuk melihat pemahaman 

masyarakat Desa Desa Wisata Mangrove Tanjung Rejo mengenai materi pernyataan bahasa Inggris 

sederhana. Post-test digunakan untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan pemahaman warga setelah 

materi dipaparkan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test menunjukkan terdapat peningkatan pemahaman 

warga dari sebelum dan sesudah pemaparan materi dengan hasil cukup signifikan. 

Berdasarkan hal tersebut, di masa yang akan datang pelatihan seperti ini bisa dilakukan secara berkala. 

 

Kata kunci: pariwisata berkelanjutan, Desa Wisata, Mangrove 

PENDAHULUAN 

 

Desa Wisata Mangrove Tanjung Rejo, terletak di 

Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara, memiliki posisi strategis, berjarak 

sekitar 20 KM dari Kota Medan. Keistimewaan Desa 

Tanjung Rejo mencakup atmosfer yang sejuk dan 

pemandangan mangrove yang menakjubkan, 

memberikan pengalaman nyaman bagi wisatawan 

yang ingin menikmati keindahan alam pesisir. 

Sebelum memasuki desa, pengunjung akan 

melewati kawasan pesisir yang terkenal dengan 

pemandangan alam yang indah dan keragaman 

hayati. Pengalaman ini memungkinkan wisatawan 

untuk menyaksikan flora dan fauna khas mangrove 

serta membeli produk olahan lokal. Desa Wisata 

Mangrove Tanjung Rejo dikenal sebagai destinasi 

ekowisata di Kabupaten Deli Serdang, menonjolkan 

keindahan alam mangrove yang masih lestari dan 

ekosistem yang terjaga hingga saat ini. Hutan 
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mangrove ini menjadi simbol keberlanjutan 

lingkungan dan diwariskan dari generasi ke generasi. 

Sejarah Desa Tanjung Rejo melibatkan komunitas 

lokal yang berperan aktif dalam menjaga dan 

melestarikan lingkungan mangrove. Kedatangan para 

penduduk awal, yang dikenal sebagai "penjaga hutan 

mangrove," membawa tradisi pelestarian alam yang 

terus dilanjutkan hingga kini. Selain Desa Tanjung 

Rejo, wilayah sekitarnya juga menawarkan destinasi 

menarik seperti Desa Sei Tuan dan Desa Percut, 

memberikan variasi destinasi wisata di Kabupaten 

Deli Serdang. Desa-desa ini menambah keberagaman 

pengalaman bagi para wisatawan yang mengunjungi 

daerah ini (Lubis et al., 2023) 

Menurut UNWTO, Pariwisata Berkelanjutan merujuk 

pada pengembangan pariwisata yang 

mempertimbangkan secara menyeluruh dampak 

ekonomi, sosial, dan lingkungan baik untuk masa 

sekarang maupun masa mendatang. Hal ini dilakukan 

dengan memenuhi kebutuhan wisatawan, industri 

pariwisata, lingkungan, dan masyarakat lokal. Aspek-

aspek yang tercakup dalam konsep pariwisata 

berkelanjutan mencakup: 

 Optimalisasi manfaat sumber daya alam 

melalui pemeliharaan proses ekologi yang 

penting dan pelestarian alam serta 

keanekaragaman hayati. 

 Menghormati keaslian sosial budaya 

masyarakat lokal dengan melestarikan 

warisan budaya dan nilai tradisi, serta 

memberikan kontribusi pada pemahaman dan 

toleransi antar-budaya. 

 Memastikan kelayakan keberlanjutan usaha 

ekonomi jangka panjang, memberikan 

manfaat sosio-ekonomi yang merata pada 

semua pemangku kepentingan, termasuk 

peluang kerja, pendapatan berkesinambungan, 

serta layanan sosial kepada masyarakat lokal 

dan upaya pengentasan kemiskinan. 

Salah satu implementasi dari konsep pembangunan 

pariwisata berkelanjutan adalah melalui 

pengembangan desa wisata (Ira & Muhamad, 2020). 

Produk pariwisata yang dapat dirasakan terdiri dari 

tiga aspek utama. Pertama, atraksi pariwisata adalah 

daya tarik suatu lokasi yang mampu memberikan 

kepuasan, kenyamanan, dan kenikmatan kepada 

wisatawan, baik yang bersifat alami maupun buatan. 

Atraksi pariwisata ini diharapkan dapat digunakan 

dan dinikmati oleh pengunjung. Kedua, fasilitas dan 

amenitas memiliki peran penting dalam destinasi 

pariwisata. Semua fasilitas dan amenitas, seperti 

hotel dan restoran, membantu melengkapi 

pengalaman wisatawan di lokasi tersebut. Ketiga, 

aksesibilitas merupakan faktor kunci, di mana 

adanya transportasi dan infrastruktur yang memadai 

menjadi penting untuk mencapai destinasi 

pariwisata. Keberadaan transportasi yang baik ke 

lokasi pariwisata akan meningkatkan minat 

wisatawan dan menarik perhatian investor atau 

pihak swasta untuk mengembangkan lokasi 

tersebut. Destinasi pariwisata yang sulit dijangkau 

dengan infrastruktur yang kurang dapat mengalami 

kesulitan dalam pengembangan dan menarik minat 

wisatawan. Selain itu, produk yang tidak dapat 

dirasakan juga sangat penting dalam destinasi 

pariwisata. Pengalaman dan kenangan yang 

diperoleh wisatawan ketika berada di destinasi 

pariwisata termasuk dalam produk yang tidak dapat 

dirasakan. Pelayanan manusia, terutama dalam hal 

keramahan dan pelayanan, memainkan peran utama 

dalam menentukan kesan positif atau negatif 

tentang suatu tempat wisata (Juliana & Sitorus, 

2022).  

Sebagai salah satu daya tarik wisata yang 

dikunjungi wisatawan maka ada aspek-aspek yang 

harus dipenuhi untuk mengembangkan Pariwisata. 

Pengembangan Pariwisata adalah suatu usaha untuk 

mengembangkan atau memajukan objek wisata agar 

lebih baik dan menarik ditinjau dari segi tempat dan 

segala yang ada didalamnya untuk dapat menarik 

minat wisata untuk mengunjunginya. Produk 

Pariwisata adalah segala sesuatu yang ditawarkan 

kepada wisatawan untuk diperhatikan, dimiliki, 

digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memuaskan 

atau kebutuhan. Produk mencakup objek fisik, jasa, 

orang, tempat, organisasi, dan gagasan. Adapaun 3 

komponen produk yang harus diperhatikan yaitu 

atraksi, amenitas dan aksesibilitas. Produk 

Pariwisata dalam pengembangannya pasti 

menghadapi faktor kendala. Faktor kendala adalah 

hal yang menjadi penyebab atau karena hanya 
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tujuan atau keinginan tidak dapat diwujudkan. Desa 

wisata ini baru dibentuk pada tahun 2020 walaupun 

baru dibentuk kunjungan wisatawan ke atraksi ini 

sudah cukup tinggi. Tetapi pengembangan produk 

pariwisata Desa Wisata Bagot sebagai Desa Wisata 

masih harus lebih diperhatikan. 

Dalam prakteknya, pariwisata dicapai oleh Kode Etik 

Pariwisata Global yang bertujuan untuk 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan 

dan budaya serta memaksimalkan keuntungan dalam 

pembangunan berkelanjutan dan terlibat dalam 

pengentasan kemiskinan. Munculnya Global Kode 

Etik Kepariwisataan disebabkan karena 

perkembangan kepariwisataan berpotensi mengancam 

keseimbangan alam, budaya, dan kesejahteraan 

masyarakat setempat. Jika pariwisata tidak 

dilaksanakan secara hati-hati dan bertanggung jawab, 

pariwisata dapat menimbulkan dampak negatif baik 

secara ekonomi, sosial, dan budaya bagi masyarakat 

lokal dan pemangku kepentingan secara keseluruhan. 

Jika implementasi pariwisata melebihi daya dukung 

suatu pariwisata, keseimbangan alam dapat terganggu, 

kualitas lingkungan tidak sama dengan sebelumnya, 

budaya dan tradisi lokal dapat terancam kabur. 

Kondisi terparah yang bisa terjadi adalah destinasi 

wisata yang sudah tidak bisa lagi ada dapat digunakan 

oleh generasi mendatang (Hubner et al., 2022). 

Keberlanjutan sangat penting dalam daya saing 

destinasi. Menurut Cucculelli dan Goffi (2016) 

berpendapat bahwa pembangunan pariwisata 

berkelanjutan berpihak pada pelestarian keseimbangan 

ekologis tujuan wisata meningkatkan daya saingnya, 

dan tidak bisa dicapai tanpa manajemen permintaan 

wisatawan yang tepat. Tujuan yang kompetitif 

melestarikan sumber daya alam dan budayanya dan, 

pada saat yang sama, meningkatkan jangka 

panjangnya kesejahteraan penghuninya dengan 

memberikan pengalaman yang lebih memuaskan 

dibandingkan dengan yang tujuan yang sama (Bahar 

dan Kozak, 2007; Ritchie dan Crouch, 2003). 

Mencapai pertumbuhan pariwisata yang berkelanjutan 

membutuhkan strategi jangka panjang dan investasi 

yang signifikan di sektor swasta dan publik. 

Pendekatan jangka panjang ini adalah salah satu yang 

memelihara pengembangan industri yang berarti 

mengamankan umur panjang pariwisata sebagai 

ekonomi dan kekuatan sosial dengan fokus pada 

kelestarian lingkungan; membangun keragaman 

industri; dan mengamankan inovasi dan 

peningkatan strategis untuk produktivitas (Haxton, 

2015). 

Pendekatan berkelanjutan pertama-tama 

membutuhkan manfaat ekonomi harus 

didistribusikan secara adil ke seluruh penduduk 

lokal (Pusiran dan Xiao, 2013). Lingkungan alam 

juga harus dilindungi sebagai sumber daya untuk 

saat ini dan generasi mendatang (Ghoddousi et al., 

2018). Keberlanjutan sosial-budaya menyiratkan 

penghormatan terhadap identitas lokal, modal 

sosial, budaya masyarakat dan gaya hidup lokal 

(Manyara dan Jones, 2007; Missimer, 2013). 

Kontribusi baru untuk keberlanjutan pariwisata 

menggabungkan perspektif pemangku kepentingan 

melalui pendekatan jaringan (Lee dan Hsieh, 2016). 

Pendekatan ini mengakui peran sentral komunitas 

lokal dan otoritas publik dalam berbagi 

kepemimpinan untuk merancang dan 

mengimplementasikan perencanaan strategis yang 

berkelanjutan (Franzoni, 2015). Inisiatif pariwisata 

berkelanjutan harus dapat dicapai oleh masyarakat 

setempat (Wearing dan Neil, 2009). Jalur 

pengembangan yang diikuti juga merupakan isu 

penting (Allen et al., 1988). Pendekatan berbasis 

masyarakat mensyaratkan manfaat pariwisata 

terhubung secara langsung dengan kebutuhan lokal 

(Missimer, 2013). Tantangan tersebut meliputi 

konservasi sumber daya alam, sosial dan budaya, 

kapasitas memberikan pengembalian ekonomi 

untuk penduduk, kesempatan kerja untuk kolektif 

rapuh dan, secara umum, peningkatan kualitas 

hidup lokal (Mathew dan Sreejesh, 2017; Telfer dan 

Sharpley, 2016). 

Bila dikaitkan dengan Indikator Kinerja Utama 

untuk transformasi Pendidikan Tinggi, Pengabdian   

kepada   Masyarakat   ini juga bertujuan untuk 

memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk ikut 

serta dalam proyek desa yang bersifat kolaboratif 

dan partisipatif (Hubner et al., 2022). Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat yang 

diselenggarakan akan membahas tentang pariwisata 

berkelanjutan di Desa Wisata Mangrove Tanjung 

Rejo. Kegiatan ini bertujuan memberi sosialisasi 
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tentang implementasi empat pilar pariwisata 

berkelanjutan seperti Pengelolaan destinasi pariwisata 

berkelanjutan, Keberlanjutan ekonomi masyarakat 

lokal, Kelestarian budaya dan kearifan lokal, 

Keberlanjutan lingkungan. 

Melalui pengembangan pariwisata berkelanjutan di 

Desa Tanjung Rejo, diharapkan terjadi peningkatan 

pendapatan masyarakat lokal melalui peningkatan 

jumlah kunjungan wisatawan. Peningkatan ini akan 

membuka lebih banyak peluang kerja di sektor 

pariwisata dan industri terkait, seperti pemandu 

wisata, penyedia jasa akomodasi, dan penjualan 

produk olahan lokal. Dengan demikian, pengentasan 

kemiskinan dapat tercapai melalui distribusi manfaat 

ekonomi yang lebih merata kepada masyarakat desa. 

Upaya ini sesuai dengan panduan UNWTO untuk 

memastikan keberlanjutan usaha ekonomi jangka 

panjang dengan memberikan manfaat sosio-ekonomi 

yang merata kepada semua pemangku kepentingan, 

termasuk peluang kerja, pendapatan 

berkesinambungan, serta layanan sosial kepada 

masyarakat lokal. 

Program pengabdian masyarakat juga akan berfokus 

pada peningkatan kualitas pendidikan melalui 

pelatihan dan workshop yang dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

masyarakat lokal mengenai pariwisata berkelanjutan. 

Pelatihan ini mencakup pengelolaan ekowisata, 

pelayanan tamu, bahasa asing, dan keterampilan lain 

yang relevan dengan industri pariwisata. Selain itu, 

program ini juga akan melibatkan mahasiswa dalam 

proyek kolaboratif yang bertujuan untuk memberikan 

pengalaman praktis serta mendorong partisipasi aktif 

dalam pengembangan desa wisata. Dengan demikian, 

pendidikan dan peningkatan kapasitas masyarakat 

setempat akan memberikan dampak jangka panjang 

terhadap kemampuan mereka dalam mengelola dan 

memajukan sektor pariwisata secara mandiri. 

Pengembangan Desa Wisata Mangrove Tanjung Rejo 

sebagai destinasi ekowisata akan menciptakan 

lapangan kerja baru dan merangsang pertumbuhan 

ekonomi lokal. Dengan meningkatnya kunjungan 

wisatawan, kebutuhan akan berbagai layanan dan 

produk lokal juga akan meningkat. Hal ini akan 

membuka peluang usaha baru dan memperluas pasar 

bagi produk-produk lokal, seperti kerajinan tangan, 

makanan khas, dan produk olahan mangrove. Selain 

itu, kegiatan pengabdian ini akan membantu 

memperbaiki aksesibilitas dan fasilitas pariwisata, 

sehingga meningkatkan daya tarik desa sebagai 

destinasi wisata yang kompetitif. Dengan adanya 

infrastruktur yang memadai, minat investor untuk 

mengembangkan desa ini juga akan meningkat, 

yang pada gilirannya akan memperkuat 

perekonomian lokal dan menciptakan lebih banyak 

lapangan kerja. 

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa 

Wisata Mangrove Tanjung Rejo melibatkan 

beberapa aspek utama. Salah satunya adalah 

rendahnya kesadaran tentang pentingnya pariwisata 

berkelanjutan. Meskipun desa ini memiliki potensi 

yang besar dengan atraksi alam yang menakjubkan 

dan peluang untuk menjadi destinasi ekowisata, 

pemahaman tentang pentingnya keberlanjutan 

lingkungan dan budaya lokal masih minim di 

kalangan masyarakat dan pelaku pariwisata. 

Kurangnya pengetahuan tentang konsep pariwisata 

berkelanjutan serta dampak positif yang dapat 

ditimbulkan oleh praktik ini berisiko menghambat 

upaya pelestarian lingkungan dan budaya lokal. 

Masalah lainnya adalah kendala akses terhadap 

informasi dan sumber daya yang diperlukan oleh 

pelaku pariwisata lokal. Banyak dari mereka yang 

belum memiliki pengetahuan atau keterampilan 

yang cukup dalam mengelola destinasi wisata 

secara berkelanjutan. Selain itu, kurangnya 

dukungan dari berbagai pihak, seperti pemerintah 

daerah dan lembaga non-profit, juga menjadi 

hambatan utama dalam mengimplementasikan 

praktik pariwisata berkelanjutan. Hal ini 

menjadikan pelaku pariwisata lokal kesulitan untuk 

mengakses sumber daya yang dapat membantu 

mereka dalam menerapkan konsep tersebut secara 

efektif. 

Kurangnya regulasi yang mendukung juga menjadi 

faktor penghambat dalam mengembangkan 

pariwisata berkelanjutan di desa ini. Tanpa adanya 

kebijakan atau regulasi yang jelas yang mengatur 

pengelolaan destinasi pariwisata secara 
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berkelanjutan, upaya untuk menjaga lingkungan, 

melestarikan budaya lokal, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat menjadi lebih sulit. 

Regulasi yang tidak memadai dapat menyebabkan 

pengelolaan destinasi wisata menjadi tidak terarah dan 

berisiko merusak lingkungan serta budaya lokal 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dapat difokuskan 

pada sosialisasi dan pelatihan mengenai konsep 

pariwisata berkelanjutan bagi masyarakat dan pelaku 

pariwisata lokal. Selain itu, penting untuk 

memberikan akses yang lebih baik terhadap informasi 

dan sumber daya yang dapat membantu mereka dalam 

menerapkan praktik pariwisata berkelanjutan. 

Kolaborasi dengan pihak terkait, seperti pemerintah 

daerah dan lembaga non-profit, juga perlu dijajaki 

untuk mengembangkan regulasi yang mendukung 

penerapan pariwisata berkelanjutan di desa ini. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

ini disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan di 

Desa Wisata Mangrove Tanjung Rejo. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan dosen sebagai pemateri, yang 

akan memberikan pelatihan berfokus pada konsep 

pariwisata berkelanjutan. Untuk mengukur 

keberhasilan program ini, digunakan metode pre-test 

dan post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan 

peserta tentang pariwisata berkelanjutan. Diharapkan 

pelatihan ini dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat dan pengelola tentang pentingnya 

pariwisata berkelanjutan dan mendorong 

implementasinya di Desa Wisata Mangrove Tanjung 

Rejo. 

 

Metode 

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

ini dilaksanakan secara luring (onsite) di Desa Wisata 

Mangrove Tanjung Rejo, pada hari Kamis, 31 

Oktober 2024 dengan materi yang berfokus pada dua 

topik utama: konsep pariwisata berkelanjutan dan 

indikator pariwisata berkelanjutan. Untuk memastikan 

pemahaman yang mendalam, setiap topik akan 

disampaikan melalui metode presentasi yang diikuti 

dengan sesi tanya jawab. Pendekatan ini 

memungkinkan peserta untuk lebih aktif berpartisipasi 

dan memahami dengan baik penerapan konsep-konsep 

tersebut dalam konteks pariwisata di desa mereka. 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

dijadwalkan untuk dilaksanakan pada hari dan 

tanggal yang akan ditentukan kemudian (TBA), 

dengan waktu pelaksanaan mulai pukul 09.00 

hingga selesai, bertempat di Desa Wisata Mangrove 

Tanjung Rejo. Rundown acara dimulai dengan 

pembukaan dan kata sambutan dari Ketua PKM dan 

Kepala Desa, dilanjutkan dengan pengisian pre tes, 

penyampaian materi 1 dan 2, sesi tanya jawab, serta 

praktik langsung. Di akhir kegiatan, peserta akan 

mengisi pos tes, foto bersama, dan menerima 

suvenir, serta menikmati makan siang sebelum 

acara selesai. 

Dalam kegiatan Sosialisasi Konsep Pariwisata 

Berkelanjutan bagi Pengelola Desa Wisata 

Mangrove Tanjung Rejo, Deli Serdang, penggunaan 

pre tes dan pos tes berfungsi sebagai alat untuk 

mengukur perubahan pengetahuan peserta sebelum 

dan setelah mengikuti pelatihan. Pre tes dilakukan 

di awal acara untuk mengetahui tingkat pemahaman 

awal peserta tentang konsep pariwisata 

berkelanjutan. Hal ini memungkinkan 

penyelenggara untuk mengidentifikasi area-area 

yang membutuhkan penjelasan lebih mendalam 

selama penyampaian materi. Dengan mengetahui 

latar belakang pengetahuan peserta, materi dapat 

disesuaikan agar lebih relevan dan efektif. 

Setelah materi disampaikan, peserta diminta untuk 

mengisi pos tes. Pos tes ini bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana pemahaman mereka 

mengenai konsep pariwisata berkelanjutan setelah 

mengikuti sosialisasi. Hasil pos tes akan 

memberikan gambaran tentang sejauh mana materi 

yang disampaikan berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran peserta terhadap 

pentingnya menerapkan prinsip-prinsip pariwisata 

berkelanjutan dalam pengelolaan desa wisata 

Tanjung Rejo. 

Dengan adanya pre tes dan pos tes, diharapkan 

dapat memberikan data yang objektif mengenai 

efektivitas pelatihan dan memberikan wawasan 

kepada penyelenggara untuk perbaikan kegiatan di 

masa depan. Selain itu, kegiatan ini juga 

memberikan dasar untuk melanjutkan program 

pelatihan atau intervensi lain yang mungkin 

diperlukan untuk memperkuat implementasi 
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pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Mangrove 

Tanjung Rejo. 

Berikut adalah 10 indikator yang dapat digunakan 

untuk diolah melalui pre tes dan pos tes dalam 

kegiatan Sosialisasi Konsep Pariwisata Berkelanjutan 

bagi pengelola Desa Wisata Mangrove Tanjung Rejo, 

Deli Serdang: 

1. Pemahaman tentang Pengertian Pariwisata 

Berkelanjutan 

Indikator ini mengukur sejauh mana peserta 

memahami konsep dasar pariwisata berkelanjutan, 

termasuk tujuan dan prinsip-prinsip utamanya. 

2. Pengetahuan tentang Dampak Pariwisata terhadap 

Lingkungan 

Mengukur sejauh mana peserta memahami dampak 

negatif dan positif yang bisa ditimbulkan oleh 

pariwisata terhadap lingkungan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

3. Pemahaman tentang Dampak Sosial Pariwisata 

Berkelanjutan 

Menilai pengetahuan peserta mengenai bagaimana 

pariwisata berkelanjutan dapat mempengaruhi 

masyarakat lokal, termasuk aspek ekonomi dan 

budaya. 

4. Pemahaman mengenai Pengelolaan Sumber Daya 

Alam dalam Pariwisata Berkelanjutan 

Indikator ini mengukur apakah peserta memahami 

pentingnya pengelolaan sumber daya alam secara 

bijaksana untuk menjaga kelestariannya dalam 

konteks pariwisata. 

5. Kesadaran tentang Peran Masyarakat Lokal dalam 

Pariwisata Berkelanjutan 

Menilai sejauh mana peserta sadar akan pentingnya 

peran serta masyarakat lokal dalam mendukung 

keberlanjutan pariwisata di desa mereka. 

6. Pengetahuan tentang Pengelolaan Limbah 

Pariwisata 

Mengukur sejauh mana peserta mengetahui cara-cara 

pengelolaan limbah yang efektif, baik limbah organik 

maupun anorganik, dalam konteks desa wisata.  

7. Pemahaman mengenai Prinsip Ekonomi Pariwisata 

Berkelanjutan 

Indikator ini menilai pemahaman peserta tentang 

bagaimana mengelola pariwisata yang dapat 

memberikan manfaat ekonomi jangka panjang bagi 

masyarakat lokal. 

8. Pemahaman tentang Pelestarian Budaya dalam 

Pariwisata Berkelanjutan 

Menilai seberapa jauh peserta memahami 

pentingnya melestarikan budaya lokal dalam 

konteks pariwisata berkelanjutan, termasuk upaya 

konservasi budaya tradisional. 

9. Kemampuan Mengidentifikasi Potensi Ekowisata 

di Desa Wisata 

Mengukur sejauh mana peserta mampu 

mengidentifikasi dan memanfaatkan potensi alam 

dan budaya desa mereka untuk pengembangan 

ekowisata yang berkelanjutan. 

10. Komitmen untuk Mengimplementasikan 

Konsep Pariwisata Berkelanjutan 

Indikator ini mengevaluasi sejauh mana peserta 

memiliki niat atau komitmen untuk menerapkan 

prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan setelah 

mengikuti kegiatan sosialisasi. 

 

Indikator-indikator ini akan digunakan dalam pre 

tes untuk mengukur tingkat pengetahuan awal 

peserta dan pos tes untuk mengukur sejauh mana 

pengetahuan dan pemahaman mereka berkembang 

setelah mengikuti sosialisasi. Hasil dari kedua tes 

ini dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai efektivitas program pelatihan tersebut 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah hasil pre tes dan pos tes dari 30 

orang peserta PkM dari 10 indikator yang sudah 

dijabarkan pada bab sebelumnya:  

Tabel 1. Hasil pre tes dan pos tes indikator 1 

 

Sumber: Data hasil olahan penulis  

Hasil pre tes menunjukkan bahwa pemahaman 

peserta mengenai pengertian pariwisata 

berkelanjutan sebelum mengikuti sosialisasi masih 
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rendah, dengan hanya 40% peserta yang dapat 

menjelaskan dasar-dasar pariwisata berkelanjutan. 

Pemahaman terkait tujuan dan prinsip-prinsip 

pariwisata berkelanjutan juga masih terbatas, masing-

masing hanya tercatat 30% dan 35% peserta yang 

dapat menjelaskan dengan baik. Hal ini 

mengindikasikan adanya kurangnya pengetahuan 

mendalam mengenai pentingnya pariwisata 

berkelanjutan dalam pengelolaan destinasi wisata. 

Namun, setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan 

yang diberikan, hasil pos tes menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Sebanyak 80% peserta 

kini dapat menjelaskan pengertian dasar pariwisata 

berkelanjutan, mencakup tujuan dan prinsip-prinsip 

utamanya. Peningkatan yang paling signifikan terjadi 

pada pemahaman tentang tujuan pariwisata 

berkelanjutan, dengan kenaikan sebesar 45%, dan 

prinsip-prinsip keberlanjutan yang naik sebesar 35%. 

Selain itu, kemampuan peserta dalam menjelaskan 

integrasi aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan juga 

meningkat tajam, dari 20% menjadi 60%, 

menunjukkan bahwa mereka kini lebih memahami 

pentingnya keberlanjutan dalam semua aspek 

pengelolaan pariwisata. Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang 

signifikan dari setiap peserta, menandakan 

keberhasilan program sosialisasi dalam meningkatkan 

pemahaman tentang konsep pariwisata berkelanjutan. 

Tabel 2. Hasil pre tes dan pos tes indikator 2 

 

Sumber: Data hasil olahan penulis  

Hasil pre tes menunjukkan bahwa pengetahuan 

peserta tentang dampak pariwisata terhadap 

lingkungan masih terbatas sebelum mengikuti 

sosialisasi. Sebanyak 45% peserta dapat memahami 

dampak negatif pariwisata terhadap lingkungan, 

namun pemahaman tentang dampak positif hanya 

dicatatkan pada 35% peserta. Dampak langsung 

terhadap ekosistem alam juga dipahami oleh 40% 

peserta, sementara dampak tidak langsung terhadap 

kualitas hidup masyarakat hanya dipahami oleh 

30% peserta. Ini menunjukkan bahwa banyak 

peserta yang belum sepenuhnya mengerti berbagai 

jenis dampak yang timbul akibat aktivitas 

pariwisata. 

Setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan, terjadi 

peningkatan yang signifikan pada semua indikator 

yang diukur. Pada pos tes, 85% peserta dapat 

menjelaskan dampak negatif pariwisata terhadap 

lingkungan, sedangkan 75% peserta dapat 

menjelaskan dampak positif pariwisata. 

Peningkatan juga terlihat pada pemahaman tentang 

dampak langsung terhadap ekosistem alam, yang 

meningkat menjadi 80%, dan dampak tidak 

langsung terhadap kualitas hidup masyarakat yang 

meningkat menjadi 70%. Kemampuan peserta untuk 

mengidentifikasi contoh dampak lingkungan akibat 

pariwisata juga mengalami peningkatan yang 

signifikan, dari 38% menjadi 78%. Secara 

keseluruhan, peningkatan pengetahuan yang sangat 

signifikan ini menunjukkan keberhasilan sosialisasi 

dalam memberikan pemahaman yang lebih baik 

kepada peserta mengenai dampak pariwisata 

terhadap lingkungan 

 

Tabel 3. Hasil pre tes dan pos tes indikator 3 

 

Sumber: Data hasil olahan penulis  

Pada hasil pre tes, diketahui bahwa sebagian besar 

peserta (40%) memiliki pemahaman dasar mengenai 

dampak sosial ekonomi dari pariwisata 

berkelanjutan pada masyarakat lokal, sementara 

hanya 35% peserta yang memahami dampak sosial 
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budaya. Pemahaman mengenai peningkatan kualitas 

hidup melalui pariwisata berkelanjutan tercatat 

rendah, hanya 30% peserta yang memahami topik ini. 

Selain itu, pemahaman tentang pelestarian budaya 

melalui pariwisata berkelanjutan juga masih rendah, 

dengan hanya 32% peserta yang dapat menjelaskan 

topik ini. Begitu pula, kemampuan peserta dalam 

mengidentifikasi contoh dampak sosial positif dari 

pariwisata berkelanjutan berada di angka 38%. 

Namun, setelah mengikuti sosialisasi, terjadi 

peningkatan yang signifikan di seluruh indikator. 

Pemahaman tentang dampak sosial ekonomi 

pariwisata berkelanjutan meningkat tajam hingga 

80%, sementara pemahaman tentang dampak sosial 

budaya juga meningkat menjadi 75%. Peserta yang 

memahami peningkatan kualitas hidup melalui 

pariwisata berkelanjutan naik menjadi 70%, dan 

pelestarian budaya melalui pariwisata berkelanjutan 

meningkat menjadi 72%. Kemampuan peserta dalam 

mengidentifikasi contoh dampak sosial positif juga 

meningkat signifikan menjadi 78%. Secara 

keseluruhan, terdapat peningkatan pengetahuan yang 

sangat signifikan mengenai dampak sosial dari 

pariwisata berkelanjutan, menunjukkan bahwa 

sosialisasi dan pelatihan berhasil meningkatkan 

pemahaman peserta tentang bagaimana pariwisata 

berkelanjutan dapat membawa perubahan positif bagi 

masyarakat lokal, baik secara ekonomi maupun 

budaya. 

Tabel 4. Hasil pre tes dan pos tes indikator 4 

 

Sumber: Data hasil olahan penulis  

Pada pre tes, peserta menunjukkan pemahaman yang 

relatif rendah mengenai pengelolaan sumber daya 

alam dalam pariwisata berkelanjutan. Hanya 45% 

peserta yang memahami pentingnya pengelolaan 

sumber daya alam dalam menjaga kelestariannya 

dalam konteks pariwisata, sementara 40% peserta 

dapat menjelaskan teknik-teknik pengelolaan 

sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Pemahaman mengenai konservasi dan perlindungan 

alam serta dampak negatif pengelolaan sumber daya 

alam yang buruk berada di angka 38% dan 36%, 

yang menunjukkan bahwa kesadaran tentang hal ini 

masih terbatas. Begitu juga dengan pemahaman 

mengenai kebijakan dan regulasi pengelolaan 

sumber daya alam yang relevan dengan pariwisata 

berkelanjutan, yang tercatat hanya 34%. 

Setelah kegiatan sosialisasi, terjadi peningkatan 

yang signifikan pada semua indikator. Pemahaman 

tentang pentingnya pengelolaan sumber daya alam 

meningkat menjadi 85%, dan pemahaman mengenai 

teknik-teknik pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan meningkat menjadi 82%. Selain itu, 

pemahaman tentang konservasi dan perlindungan 

alam dalam konteks pariwisata berkelanjutan 

tercatat meningkat menjadi 80%, sementara 

pemahaman tentang dampak negatif pengelolaan 

yang buruk naik menjadi 78%. Pemahaman tentang 

kebijakan dan regulasi pengelolaan sumber daya 

alam juga meningkat tajam menjadi 76%. Secara 

keseluruhan, peningkatan pengetahuan ini 

menunjukkan bahwa peserta semakin memahami 

pentingnya pengelolaan sumber daya alam yang 

bijaksana dalam mendukung keberlanjutan 

pariwisata, serta dampak negatif dari pengelolaan 

yang tidak tepat. 

Tabel 5. Hasil pre tes dan pos tes indikator 5 

 

Sumber : Data hasil olahan penulis  
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Pada pre tes, peserta menunjukkan tingkat kesadaran 

yang cukup rendah mengenai peran serta masyarakat 

lokal dalam mendukung keberlanjutan pariwisata. 

Hanya 48% peserta yang menyadari pentingnya peran 

masyarakat lokal dalam pariwisata berkelanjutan, 

sementara 44% peserta mengerti kontribusi 

masyarakat dalam pelestarian budaya dan alam. 

Pemahaman mengenai manfaat ekonomi yang dapat 

diperoleh dari pariwisata berkelanjutan tercatat di 

angka 46%, dan hanya 42% peserta yang menyadari 

pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam 

perencanaan pariwisata. Begitu juga, pemahaman 

tentang peran masyarakat dalam pengelolaan sumber 

daya alam berkelanjutan masih rendah, dengan hanya 

40% peserta yang paham. 

Namun, setelah pelaksanaan sosialisasi, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam kesadaran peserta. 

Pada pos tes, 84% peserta kini menyadari pentingnya 

peran masyarakat lokal dalam keberlanjutan 

pariwisata, dengan kontribusi masyarakat dalam 

pelestarian budaya dan alam meningkat menjadi 82%. 

Pemahaman tentang manfaat ekonomi yang dapat 

diperoleh dari pariwisata berkelanjutan meningkat 

menjadi 80%, dan partisipasi aktif masyarakat dalam 

perencanaan pariwisata tercatat meningkat menjadi 

79%. Selain itu, pemahaman mengenai peran 

masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam 

secara berkelanjutan juga meningkat menjadi 78%. 

Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan bahwa 

kegiatan sosialisasi telah berhasil meningkatkan 

kesadaran peserta akan pentingnya peran serta 

masyarakat lokal dalam mendukung dan memajukan 

pariwisata berkelanjutan di desa mereka. 

Tabel 6. Hasil pre tes dan pos tes indikator 6 

 

Sumber: Data hasil olahan penulis  

Pada pre tes, tingkat pengetahuan peserta tentang 

pengelolaan limbah pariwisata masih tergolong 

rendah. Hanya 45% peserta yang memahami cara 

pengelolaan limbah organik dengan efektif, 

sementara 42% peserta memahami pengelolaan 

limbah anorganik. Pemahaman tentang pentingnya 

pengurangan limbah dalam pariwisata sedikit lebih 

tinggi, yaitu 47%, dan 43% peserta memahami 

pemilahan serta pemanfaatan limbah di desa wisata. 

Selain itu, 44% peserta menyadari dampak limbah 

terhadap lingkungan dan keberlanjutan pariwisata. 

Namun, setelah mengikuti sosialisasi, terjadi 

peningkatan pengetahuan yang signifikan. Pada pos 

tes, 82% peserta kini mengetahui cara pengelolaan 

limbah organik dengan baik, sementara 80% peserta 

memahami pengelolaan limbah anorganik. 

Pemahaman tentang pentingnya pengurangan 

limbah dalam pariwisata meningkat menjadi 85%, 

dan 78% peserta memahami konsep pemilahan serta 

pemanfaatan limbah di desa wisata. Kesadaran 

tentang dampak limbah terhadap lingkungan dan 

keberlanjutan pariwisata juga meningkat menjadi 

81%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

sosialisasi tentang pengelolaan limbah pariwisata 

telah berhasil meningkatkan pengetahuan peserta 

mengenai pengelolaan limbah yang efektif dalam 

konteks desa wisata, yang sangat penting untuk 

menjaga kelestarian lingkungan dan keberlanjutan 

destinasi wisata. 

Tabel 7. Hasil pre tes dan pos tes indikator 7 

 

Sumber: Data hasil olahan penulis  

Pada pre tes, pemahaman peserta tentang prinsip 

ekonomi pariwisata berkelanjutan menunjukkan 

angka yang cukup rendah. Sebanyak 50% peserta 
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memahami pengelolaan pariwisata yang dapat 

menguntungkan ekonomi lokal, sedangkan 48% 

peserta mengetahui konsep manfaat ekonomi jangka 

panjang dari pariwisata berkelanjutan. Pemahaman 

tentang distribusi manfaat ekonomi dalam masyarakat 

lokal tercatat pada angka 45%, dan 52% peserta 

memahami keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan ekonomi pariwisata. Sementara itu, 47% 

peserta mengetahui cara pengelolaan pendapatan 

pariwisata yang berkelanjutan. 

Setelah mengikuti program sosialisasi, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

peserta mengenai prinsip ekonomi pariwisata 

berkelanjutan. Pada pos tes, 83% peserta memahami 

pengelolaan pariwisata yang dapat menguntungkan 

ekonomi lokal, sementara 80% peserta memahami 

manfaat ekonomi jangka panjang dari pariwisata 

berkelanjutan. Pemahaman mengenai distribusi 

manfaat ekonomi dalam masyarakat lokal meningkat 

menjadi 78%, dan 85% peserta sekarang memahami 

pentingnya keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan ekonomi pariwisata. Selain itu, 79% 

peserta mengetahui cara pengelolaan pendapatan 

pariwisata yang berkelanjutan. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa program sosialisasi berhasil 

memperkuat pengetahuan peserta tentang bagaimana 

pariwisata berkelanjutan dapat memberikan manfaat 

ekonomi jangka panjang bagi masyarakat lokal, yang 

sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat di destinasi wisata. 

Tabel 8. Hasil pre tes dan pos tes indikator 8 

 

Sumber: Data hasil olahan penulis  

Pada pre tes, pemahaman peserta tentang pelestarian 

budaya dalam pariwisata berkelanjutan menunjukkan 

angka yang masih relatif rendah, dengan 53% 

peserta memahami pentingnya melestarikan budaya 

lokal dalam pariwisata berkelanjutan. Selain itu, 

50% peserta mengetahui upaya konservasi budaya 

tradisional dalam pariwisata, dan 55% peserta 

memahami dampak pariwisata terhadap pelestarian 

budaya lokal. Sementara itu, 52% peserta 

memahami peran masyarakat dalam melestarikan 

budaya dalam konteks pariwisata, dan 54% peserta 

mengetahui hubungan antara pariwisata 

berkelanjutan dan pelestarian budaya. 

Setelah mengikuti sosialisasi, terjadi peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman peserta tentang 

pelestarian budaya dalam pariwisata berkelanjutan. 

Pada pos tes, 82% peserta memahami pentingnya 

melestarikan budaya lokal dalam pariwisata 

berkelanjutan, dan 79% peserta mengetahui upaya 

konservasi budaya tradisional dalam pariwisata. 

Pemahaman tentang dampak pariwisata terhadap 

pelestarian budaya lokal meningkat menjadi 84%, 

dengan 81% peserta memahami peran masyarakat 

dalam pelestarian budaya. Lebih lanjut, 85% peserta 

kini mengetahui hubungan antara pariwisata 

berkelanjutan dan pelestarian budaya. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa sosialisasi berhasil 

meningkatkan pemahaman peserta tentang 

bagaimana pariwisata berkelanjutan dapat 

berkontribusi pada pelestarian budaya lokal, yang 

merupakan aspek penting untuk menjaga 

keberlanjutan nilai-nilai budaya dalam suatu 

destinasi wisata. 

Tabel 9. Hasil pre tes dan pos tes indikator 9 

 

Sumber: Data hasil olahan penulis  

Pada pre tes, kemampuan peserta dalam 

mengidentifikasi potensi ekowisata di Desa Wisata 

masih tergolong rendah, dengan 48% peserta 
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mampu mengidentifikasi potensi alam desa yang bisa 

dikembangkan untuk ekowisata, dan 50% peserta 

mengetahui potensi budaya desa yang bisa 

dimanfaatkan. Selain itu, hanya 49% peserta yang 

mengetahui sumber daya alam yang dapat digunakan 

untuk pengembangan ekowisata, serta 51% peserta 

yang mampu menghubungkan potensi alam dan 

budaya dengan konsep ekowisata yang berkelanjutan. 

Pemahaman mengenai cara mengembangkan potensi 

ekowisata secara berkelanjutan juga masih terbatas, 

dengan hanya 47% peserta yang memiliki pemahaman 

tersebut. 

Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan, 

terjadi peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan peserta untuk mengidentifikasi dan 

memanfaatkan potensi ekowisata di desa mereka. 

Pada pos tes, 78% peserta mampu mengidentifikasi 

potensi alam yang ada di desa untuk ekowisata, dan 

80% peserta dapat mengidentifikasi potensi budaya 

yang dapat digunakan. Selain itu, 76% peserta kini 

memiliki pengetahuan lebih baik tentang sumber daya 

alam yang bisa dikembangkan untuk ekowisata, dan 

82% peserta mampu menghubungkan potensi alam 

dan budaya dengan konsep ekowisata berkelanjutan. 

Lebih dari itu, 79% peserta memahami cara 

mengembangkan potensi ekowisata secara 

berkelanjutan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

kegiatan sosialisasi berhasil meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan peserta dalam 

mengidentifikasi serta memanfaatkan potensi 

ekowisata yang ada di desa mereka, yang sangat 

penting untuk pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan. 

Tabel 10. Hasil pre tes dan pos tes indikator 10 

 

Sumber : Data hasil olahan penulis  

Pada pre tes, komitmen peserta untuk menerapkan 

prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan 

menunjukkan tingkat yang lebih rendah, dengan 

hanya 45% peserta yang memiliki komitmen untuk 

mengimplementasikan konsep tersebut. Selain itu, 

niat untuk mengembangkan destinasi wisata yang 

ramah lingkungan tercatat sebesar 47%, dan 

keinginan untuk melibatkan masyarakat dalam 

pengelolaan pariwisata berkelanjutan hanya 

mencapai 43%. Kesadaran akan pentingnya 

menjaga keseimbangan antara pariwisata dan 

kelestarian alam berada di angka 50%, sementara 

kemauan untuk mengadopsi praktek-praktek 

ekowisata dalam pengelolaan destinasi tercatat pada 

48%. 

Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi, terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam komitmen 

peserta untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip 

pariwisata berkelanjutan. Pada pos tes, 80% peserta 

menunjukkan komitmen untuk menerapkan prinsip-

prinsip tersebut, sementara 82% memiliki niat untuk 

mengembangkan destinasi wisata yang ramah 

lingkungan. Lebih dari itu, 78% peserta 

menunjukkan keinginan untuk melibatkan 

masyarakat dalam pengelolaan pariwisata 

berkelanjutan, dan 85% peserta memiliki kesadaran 

tinggi akan pentingnya menjaga keseimbangan 

antara pariwisata dan kelestarian alam. Kemauan 

untuk mengadopsi praktek ekowisata dalam 

pengelolaan destinasi meningkat menjadi 81%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan 

sosialisasi berhasil menumbuhkan komitmen yang 

lebih kuat di kalangan peserta untuk 

mengimplementasikan prinsip-prinsip pariwisata 

berkelanjutan di desa wisata mereka, yang sangat 

penting untuk pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan 

 

 

Gambar 1. 

Foto Bersama Seluruh Peserta PKM 
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 Gambar 2 
Berlangsungnya Acara PKM  

 

 
 

 

Gambar 3 
Bersama Kepala Desa Wisata Tanjung Rejo 
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Gambar 4. 

Penyerahan Sertifikat kepada Peserta 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang 

diuraikan, terdapat peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman peserta mengenai berbagai aspek 

pariwisata berkelanjutan setelah mengikuti sosialisasi 

dan pelatihan. Pada pre-test, pemahaman peserta 

terhadap berbagai konsep dan indikator terkait 

pariwisata berkelanjutan, seperti pengelolaan sumber 

daya alam, dampak lingkungan, dampak sosial 

ekonomi, serta peran masyarakat lokal, masih 

tergolong rendah. Namun, setelah sosialisasi, 

mayoritas peserta menunjukkan pemahaman yang 

lebih baik dan lebih mendalam, dengan persentase 

yang signifikan pada post-test. 

Sebagai contoh, pemahaman peserta tentang 

pengertian dasar pariwisata berkelanjutan meningkat 

dari 40% pada pre-test menjadi 80% pada post-test. 

Pemahaman mengenai dampak pariwisata terhadap 

lingkungan, baik positif maupun negatif, juga 

mengalami peningkatan yang luar biasa, dari 45% 

menjadi 85%. Begitu pula dengan pengetahuan 

tentang prinsip ekonomi dalam pariwisata 

berkelanjutan dan pelestarian budaya, yang meningkat 

tajam setelah pelatihan. Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan keberhasilan sosialisasi dalam 

meningkatkan pengetahuan peserta terkait pariwisata 

berkelanjutan. 
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